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Senyum Papua: Prajurit TNI Satgas Yonif
408/Sbh Gali Kreativitas Anak Lewat Seni
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Prajurit Satgas Yonif 408/Sbh, tumbuhkan kreativitas anak-anak menggema saat mereka mengikuti kegiatan
menggambar di Kampung Wamitu, Distrik Goa Balim, Kabupaten Lanny Jaya, Papua Pegunungan, Jumat
(17/4/2026).

LANNY JAYA- Di tengah bentangan alam Papua Pegunungan yang memukau,
Kampung Wamitu di Distrik Goa Balim, Kabupaten Lanny Jaya, pada Jumat



(17/4/2026) menjadi saksi bisu riuhnya tawa dan imajinasi anak-anak yang
meluap. Bersama prajurit Satgas Yonif 408/Sbh, momen sederhana
menggambar bersama membangkitkan keceriaan luar biasa di ujung negeri.

Kertas gambar dan krayon warna-warni menjadi media bagi puluhan anak untuk
mewujudkan dunia dalam benak mereka, sebuah kesempatan berharga untuk
berekspresi di tengah segala keterbatasan. Senyum lebar menghiasi wajah
mereka, menunjukkan betapa kebahagiaan sejati bisa hadir dari kegiatan yang
begitu mendasar.

Kehadiran Satgas Yonif 408/Sbh di Kampung Wamitu melampaui tugas
penjagaan semata. Para prajurit menjelma menjadi sahabat karib, dengan sabar
mendampingi, membimbing, dan memompa semangat setiap anak dalam
menyalurkan ide-ide kreatif mereka melalui goresan warna.

“Kami ingin hadir tidak hanya sebagai aparat keamanan, tetapi juga sebagai
keluarga bagi masyarakat. Melalui kegiatan sederhana ini, kami berharap dapat
menghadirkan kebahagiaan, menumbuhkan semangat belajar, serta mempererat
hubungan dengan anak-anak di Kampung Wamitu,” ujar Danpos Tk Wamitu,
Kapten Inf Indra, Jumat (17/4/2026).

Lebih dari sekadar pengisi waktu, kegiatan menggambar ini adalah investasi
berharga bagi tumbuh kembang kreativitas dan kepercayaan diri anak-anak.
Setiap coretan pensil warna adalah bisikan harapan, gambaran masa depan
yang lebih cemerlang bagi generasi penerus Papua.

“Anak-anak sangat senang. Mereka jadi lebih semangat belajar dan merasa
diperhatikan. Kami berterima kasih kepada bapak-bapak TNI yang sudah peduli,
tutur Yuliana (34), salah seorang warga setempat, Jumat (17/4/2026).

Momen ini tak hanya menumbuhkan kreativitas, tetapi juga merajut benang
emosional yang kuat antara TNI dan masyarakat pedalaman Papua. Dengan
sentuhan humanis, Satgas Yonif 408/Sbh membuktikan komitmennya untuk
memberikan dampak positif yang nyata, menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat.

Aksi kecil namun penuh makna ini menyalakan api harapan besar di tanah
Papua. Harapan akan masa depan yang lebih cerah bagi anak-anaknya,
terwujud berkat kepedulian dan dukungan yang terus mengalir.*



